
Copyright @ Intan Cahya Melia, Joel Faruk Sofyan 

INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research 

Volume 4 Nomor 3 Tahun 2024 Page 6301-6318 

E-ISSN 2807-4238 and P-ISSN 2807-4246 

Website: https://j-innovative.org/index.php/Innovative 

 

Fear of Missing Out! Eksplorasi Niat Menggunakan  

Streaming Musik dengan Model UTAUT 

 

Intan Cahya Melia
1✉

, Joel Faruk Sofyan2 

Universitas Esa Unggul 

Email: cmeliaintan@student.esaunggul.ac.id
1✉

 

 

Abstrak 

Kemajuan teknologi membuat banyak perusahaan menyediakan layanan yang praktis terhadap 

konsumen khususnya layanan streaming musik, banyak konsumen yang mengkonsumsi musik secara 

digital dengan menggunakan layanan streaming dan koleksi musik secara digital seperti Spotify. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi niat menggunakan streaming musik dengan menggunakan 

model Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang berfokus pada variabel 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, serta perceived 

enjoyment untuk diteliti pengaruhnya terhadap behavioral intention dan mengkombinasikan dengan 

Self Determination Theory (SDT) yang diwakilkan dengan variabel FOMO untuk melihat pengaruh 

langsungnya atas niat perilaku serta peran moderasi terhadap effort expectancy. Penelitian in 

meggunakan metode purposive sampling dengan 241 responden minimal usia 16 tahun dan berdomisili 

di Indonesia. Sebagai alat inferensi, penelitian ini menggunakan PLS-SEM, hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa performance expectancy, social influence, facilitating condition, perceived 

enjoyment, serta FOMO berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Sedangkan effort 

expectancy dan peran moderasi FOMO terhadap effort expectancy tidak berpengaruh signifikan 

terhadap behavioral intention. Limitasi pada penelitian ini yaitu penggunaan metode UTAUT dimana 

masih banyak variabel lain yang belum digunakan yaitu pada model UTAUT2, dan dilihat dari nilai T-

statistic dan P-Value pada variabel FOMO hanya berbeda tipis diatas syarat signifikansi penelitian, yang 

mengartikan bahwa kemungkinan besar terdapat objek penelitian lain yang lebih sesuai dengan 

pengaruh variabel FOMO. Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel herd behavior 

untuk meneliti pengaruhnya tehadap behavioral intention agar penelitian lebih bervariasi. 

Kata Kunci: UTAUT, Kesenangan yang Dirasakan, Kekhawatiran akan Tertinggal, FOMO, Niat Perilaku 
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Abstract 

Technological advances have made many companies provide practical services to consumers, especially 

music streaming services. Many consumers consume music digitally by using streaming services and 

digital music collections such as Spotify. The purpose of this research is to explore intentions to use 

streaming music using the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) model which 

focuses on the variables performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating 

conditions, and perceived enjoyment to examine their influence on behavioral intention and combining 

with Self Determination Theory (SDT) which is represented by the FOMO variable to see its direct 

influence on behavioral intentions and the moderating role of effort expectancy. This research used a 

purposive sampling method with 241 respondents at least 16 years old and domiciled in Indonesia. As 

an inference tool, this research uses PLS-SEM. The results of this research show that performance 

expectancy, social influence, facilitating conditions, perceived enjoyment, and FOMO have a significant 

effect on behavioral intention. Meanwhile, effort expectancy and the moderating role of FOMO on effort 

expectancy do not have a significant effect on behavioral intention. A limitation of this research is the 

use of the UTAUT method where there are still many other variables that have not been used, namely 

the UTAUT2 model, and seen from the T-statistic and P-Value values for the FOMO variable, they only 

differ slightly above the research significance requirements, which means that there is a high probability 

that there is an object. other research that is more in line with the influence of the FOMO variable. Future 

researchers are advised to add herd behavior variables to examine their influence on behavioral 

intention so that research is more varied. 

Keywords: UTAUT, Perceived Pleasure, Worry About Being Left Behind, FOMO, Behavioral Intention 

 

PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi digital saat ini sangat berpengaruh pada pola konsumsi 

konsumen salah satunya adalah bagaimana konsumen mendengarkan musik (Aguiar & 

Martens, 2016; Aguiar, 2017). Dulu konsumsi musik dilakukan dengan cara mendengarkan 

lewat radio, membeli album fisik, mengoleksi album fisik atau mengoleksi pernak-pernik 

dari musisi yang disukai. Di era digital ini, cara konsumsi musik telah bergeser ke arah yang 

lebih canggih dan praktis yaitu koleksi musik digital yang disediakan oleh berbagai layanan 

streaming musik. Berbeda dengan album fisik yang hanya menyediakan koleksi musik 

dengan jumlah lagu yang lebih sedikit dan dengan satu musisi per albumnya, layanan 

streaming musik memungkinkan orang mendengarkan banyak lagu dari berbagai musisi 

Rahmasari et al. (2022). Layanan streaming musik yang populer dan sering digunakan oleh 

banyak orang salah satunya adalah Spotify.  

Berdasarkan laporan aplikasi musik dari Curry (2023) Spotify merupakan platform 

streaming musik teratas dan terpopuler di dunia, dengan lebih dari 350 juta pengguna dan 

150 juta pelanggan dengan menyediakan 100 juta lagu dari berbagai musisi di dunia. 
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Pengguna tahunan Spotify juga selalu mengalami peningkatan mulai dari tahun 2015 

sampai tahun 2022. Dikutip dari Curry (2023) pengguna tahunan Spotify pada tahun 2022 

sudah mencapai lebih dari 400 juta pengguna di seluruh dunia. Banyaknya jumlah 

pengguna dan pelanggan Spotify ini tentunya didorong oleh berbagai alasan. Niat perilaku 

(behavioral intention) individu untuk menggunakan Spotify dapat dipengaruhi oleh 

beberapa hal yang pertama, menurut Kenate et al. (2023) ekspektasi atas usaha yang harus 

dikerahkan untuk memanfaatkan teknologi (effort expectancy) merupakan salah satu faktor 

penting untuk mempromosikan penggunaan teknologi. Beberapa studi empiris menyatakan 

bahwa effort expectancy berpengaruh positif terhadap niat perilaku ( Schukat & Heise, 2021; 

Yu et al., 2021; Bajunaied et al., 2023; Damtew et al., 2023; Kenate et al., 2023).  

Kemudian manfaat dari penggunaan teknologi (perfomance expectancy). Menurut 

Ayaz & Yanartas (2020), efisiensi dari teknologi itu sendiri dapat mempengaruhi niat perilaku 

individu untuk menggunakan teknologi. Dalam hal ini Spotify memberikan manfaat dengan 

menyediakan berbagai jenis lagu untuk bisa diakses oleh pengguna untuk digunakan oleh 

pelanggan di kehidupan sehari-hari maupun saat mereka sedang bekerja. Beberapa studi 

empiris menyatakan bahwa perfomance expectancy berpengaruh positif terhadap niat 

perilaku (Schukat & Heise, 2021; Yu et al., 2021; Tseng et al., 2022; Curtale et al., 2022; Erjavec 

& Manfreda, 2022; Zacharis & Nikolopoulou, 2022; Bajunaied et al., 2023).  Selanjutnya  

pengaruh sosial (social influence), dimana saran ataupun ajakan dari lingkungan sosial 

seperti keluarga, teman dekat, teman sebaya dan orang-orang penting lainnya juga dapat 

memberikan dorongan dan mempengaruhi niat perilaku individu dalam penggunaan 

teknologi Schukat & Heise (2021). Spotify memungkinkan pengguna untuk memberi dan 

menerima musik rekomendasi dengan menyediakan fitur dimana pengguna dapat 

membagikan daftar putar musik (playlist) yang mereka buat melalui media sosial baik itu 

kepada keluarga, teman ataupun orang lain Rahmasari et al. (2022). Beberapa studi empiris 

menyatakan bahwa social influence berpengaruh positif terhadap niat perilaku (Schukat & 

Heise, 2021; Alkhowaiter, 2022; Chopdar, 2022; Curtale et al., 2022; Guede et al., 2023).  

Selain itu, menurut Kenate et al. (2023), dukungan teknis dan sumber daya yang 

memadai (facilitating condition) dan kesenangan yang dirasakan (perceived enjoyment) 

merupakan faktor lainnya yang dapat mempengaruhi niat perilaku individu untuk 

menggunakan teknologi. Layanan streaming musik seperti Spotify itu sendiri merupakan 

layanan yang memang ditujukan untuk membuat orang merasa terhibur dengan 

mendengarkan lagu-lagu dari musisi yang mereka pilih, oleh karena itu Spotify dapat 

membuat penggunanya merasa enjoy dan menikmati layanan yang telah disediakan. 

Beberapa studi empiris menemukan facilitating condition berpengaruh positif terhadap niat 
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perilaku ( Yu et al., 2021; Chopdar, 2022; Damtew et al., 2023; Kenate et al., 2023) dan 

perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap niat perilaku (Vankatesh et al., 2003; 

Kenate et al., 2023). 

Kim et al. (2020) mengatakan alasan lain yang dapat mempengaruhi individu untuk 

menggunakan teknologi adalah takut ketinggalan tren (Fear of Missing Out, FOMO). Dalam 

hal ini Spotify memberikan layanan yang mendorong pengguna untuk membagikannya di 

media sosial seperti fitur Spotify Wrapped, yang dapat membuat orang penasaran dan tidak 

ingin ketinggalan tren yang sedang viral di media sosial sehingga ini akan mendorong niat 

perilaku individu untuk mencoba trend yang sedang viral tersebut Swant (2019). Melalui 

program yang ditawarkan tersebut, memberikan keuntungan kepada Spotify karena 

merupakan program jangka panjang yang dapat menciptakan keterikatan dan komitmen 

pada konsumen Swant (2019). Beberapa studi empiris menyatakan bahwa FOMO 

berpengaruh positif terhadap niat perilaku (Kim et al., 2020; Gartner et al., 2022). Selain itu, 

Kim et al. (2020) juga berpendapat bahwa FOMO juga dapat berperan sebagai moderasi 

untuk mengangkat kendala sktruktural dan intrapersonal dalam merangsang niat perilaku 

yang terkait dengan teknologi. Beberapa studi empiris menemukan peran moderasi FOMO 

dalam merangsang niat perilaku (Hodkinson, 2019; Kim et al., 2020). 

Berdasarkan fakta, data, dan latar belakang diatas, diketahui bahwa Spotify merupakan 

platform streaming musik dan podcast digital dengan menyediakan berbagai layanan dan 

fitur menarik sehingga disukai oleh banyak orang. Namun demikian, belum banyak 

penelitian akademis yang menggunakan Spotify sebagai objek penelitian mereka. Penelitian 

ini menggunakan teori Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) yang 

telah di modifikasi dari Kenate et al. (2023) dengan berfokus pada variabel performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating condition, serta perceived 

enjoyment. Hal lain yang membedakan dengan studi terdahulu adalah penelitian ini juga 

mengkombinasikan dengan teori Self Determination Theory (SDT) yang diwakilkan dengan 

variabel FOMO untuk melihat pengaruh langsungnya atas niat perilaku serta peran 

moderasi terhadap effort expectancy. Diharapkan studi ini dapat menambah kedalaman 

pengetahuan mengenai digital marketing dengan menguji determinan yang 

mempengaruhi niat perilaku konsumen yang tentunya juga dapat digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam memformulasi strategi pemasaran perusahan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan penelitian deduktif-kuantitatif dengan pendekatan kausal. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh melalui metode self-administering 
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survey. Populasi pada penelitian ini adalah semua orang yang berdomisili di Indonesia yang 

menggunakan Spotify selama satu tahun terakhir yang jumlahnya tidak diketahui. Dengan 

demikian, penelitian menggunakan sampel yang diperoleh dengan metode purposive 

sampling dengan kriteria responden adalah pengguna Spotify 12 bulan terakhir, berusia 16 

tahun keatas dan berdomisili di Indonesia. Jumlah sampel pada penelitian ini ditentukan 

menggunakan rumus Hair et al. (2017), dimana jumlah sampel minimal yang diperlukan 

adalah 5 kali jumlah total pernyataan pada kuesioner dalam penelitian. Penelitian ini 

menggunakan 27 pernyataan sehingga jumlah sampel yang diambil paling sedikit terdiri 

dari 135 responden. Penelitian ini menggunakan metode analisis PLS-SEM. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis CFA pada jawaban dari 35 responden awal terhadap seluruh 

indikator penelitian menunjukkan bahwa seluruh konstruk yang digunakan memiliki nilai 

KMO >0.50, dan nilai MSA ≥0.50, yang berarti bahwa seluruh indikator yang digunakan 

pada penelitian ini dapat dikatakan valid atau dapat mengukur secara tepat. Kemudian nilai 

Cronbach’s Alpha pada seluruh indikator penelitian juga sudah melebihi nilai >0.50, yang 

berarti bahwa seluruh indikator yang digunakan sudah reliabel atau dapat dipercaya, 

sehingga instrumen Penelitian tersebut dapat digunakan sebagai alat ukur untuk seluruh 

sampel yang dibutuhkan. Hasil uji CFA ditampilkan dalam tabel berikut. 

Tabel 1.  Hasil Analisa CFA 

Variabel Item MSA KMO and Bartlett's Test Cronbach's Alpha 

Eeffot Expectancy 

EE1 0.789 

0.827 0.951 
EE2 0.863 

EE3 0.876 

EE4 0.795 

Perfomance 

Expectancy 

PE1 0.724 

0.728 0.884 
PE2 0.741 

PE3 0.723 

PE4 0.724 

Sosial Influence 

SI1 0.709 

0.736 0.875 SI2 0.794 

SI3 0.715 

Facilitating 

Condition 

FCI 0.780 

0.821 0.921 FC2 0.824 

FC3 0.782 
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FC4 0.825 

Perceived 

Enjoyment 

PEn1 0.881 

0.858 0.963 PEn2 0.797 

PEn3 0.820 

Behavioral 

Intention 

BI1 0.776 

0.763 0.932 BI2 0.725 

BI3 0.793 

FOMO 

FM1 0.932 

0.882 0.965 

FM2 0.866 

FM3 0.858 

FM4 0.023 

FM5 0.850 

FM6 0.878 

Sumber : hasil pengolahan data (2023) 

Hasil pengujian post-hoc CMV yang dilakukan menggunakan metode Harman's Single 

Factor Test menunjukan total variance explained dari seluruh indikator yang digunakan 

sebesar 34.638% < 50%, yang berarti tidak ada indikasi CMV terhadap data yang digunakan.  

Dari 241 respon valid, sebanyak 64,4% (160) responden berjenis kelamin perempuan 

dan 33,6% (81) responden berjenis kelamin laki-laki. Mayoritas responden memiliki rentang 

usia 16-24 tahun yaitu sebanyak 56,8% (137) dan mayoritas berstatus Pelajar/Mahasiswa 

sebanyak 53,9% (130), serta domisili mayoritas responden yaitu berada di Pulau Jawa 

sebanyak 55,6% (134). Rangkuman karakterisktik demografi responden dilampirkan pada 

lampiran 5.  

Dalam evaluasi model pengukuran, seluruh variabel memiliki nilai loading, CR dan CA 

> 0.70 dan AVE > 0.50. Hasil evaluasi model pengukuran ditampilkan dalam tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Evaluasi Model Pengukuran 

Variabel Item Loading AVE CA CR 

Effort Expextancy 

EE1 0,787 

0,625 0,800 0,870 
EE2 0,804 

EE3 0,767 

EE4 0,804 

Perfomance Expectancy 

PE1 0,789 

0,571 0,749 0,842 
PE2 0,732 

PE3 0,782 

PE4 0,718 
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Sosial Influence 

SI1 0,866 

0,751 0,835 0,901 SI2 0,857 

SI3 0,877 

Facilitting Condition 

FC1 0,753 

0,559 0,729 0,833 
FC2 0,816 

FC3 0,809 

FC4 0,701 

Perceived Enjoyment 

PEn1 0,814 

0,680 0,769 0,865 PEn2 0,821 

PEn3 0,839 

Behavioral Intention 

BI1 0,804 

0,690 0,775 0,870 BI2 0,827 

BI3 0,859 

FOMO 

FM1 0,816 

0,777 0,942 0,954 

FM2 0,904 

FM3 0,903 

FM4 0,900 

FM5 0,887 

FM6 0,877 

Sumber : Hasil pengolahan data (2023) 

Kemudian, hasil pengujian validitas diskriminan dengan metode Fornell & Larcker 

(1981) juga memperlihatkan seluruh vaiabel memiliki nilai akar kuadrat AVE melebihi nilai 

akar kuadrat antara suatu variabel laten dengan variabel laten lainnya. Dengan demikian, 

hasil-hasil tersebut menunjukan bahwa seluruh konstruk dalam penelitian ini memenuhi 

syarat validitas konvergen, validitas diskriminan, dan reliabilitas, sehingga dapat digunakan 

untuk menjelaskan model struktural. Hasil lengkap pengujian validitas diskriminan 

ditampilkan pada tabel 3. 

 

 

 

 

Tabel 3. Uji Validitas Diskriminan 

 BI (Y) EE (XI) 
FOMO 

(X6) 

FC 

(X4) 

PEn 

(X5) 

PE 

(X2) 

SI 

(X3) 

Behavioral Intention (Y) 0,831       
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Effort Expectancy (XI) 0,653 0,791      

FOMO (X6) 0,354 0,271 0,882     

Facilitating Condition (X4) 0,656 0,701 0,192 0,748    

Perceived Enjoyment (X5) 0,608 0,694 0,104 0,622 0,825   

Perfomance Expectancy (X2) 0,721 0,648 0,339 0,617 0,572 0,756  

Social Influence (X3) 0,578 0,449 0,533 0,46 0,352 0,607 0,867 

Sumber : hasil pengolahan data (2023) 

Selanjutnya, hasil evaluasi Goodnes Fit Model yang dilakukan pada evaluasi model 

struktural menunjukan nilai SRMR sebesar 0.085 (<0.1), Chi-Square sebesar 843,056 (>0.05) 

dan nilai NFI sebesar 0,792 (<0.9) maka dapat dikatakan bahwa model struktural pada 

penelitian ini good fit. Hasil lengkap uji Goodnes Fit Model dilampirkan pada lampiran 6. 

Pengujian hipotesis pada model struktural dapat dilihat dari Path Diagram T-statistic 

sebagai berikut : 

 

Gambar 2. Path Diagram 

Berdasarkan hasil dari Path Diagram T-statistic, nilai R Square behaviour intention 

sebesar 0.646 yang menunjukan bahwa pengaruh effort expectancy, performance 

expectancy, social influence, facilitating condition, perceived enjoyment, dan FOMO 

terhadap behaviour intention sebesar 64℅ dan 36℅ dipengaruhi oleh variabel lain yang 

tidak terdapat pada model penelititin ini. 
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Selanjutnya pengujian hipotesis, sebuah hipotesis dapat dikatakan diterima apabila 

nilai T-statistic lebih besar dari nilai T-tabel 1,96 (5℅). Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa 

effort expectancy (X1) tidak berpengaruh positif terhadap behvaioral intention dimana nilai 

T statistic <1.96. Kemudian perfomance expectancy (X2), social influence (X3), facilitating 

condition (X4), perceieved enjoyment (X5), dan FOMO (X6) memiliki pengaruh positif 

terhadap behavioral intention dengan nilai T-statistic >1.96. Peran moderasi FOMO untuk 

memperkuat pengaruh effort expectancy terhadap behaviorla intention tidak terbukti 

karena nilai T statistic <1.96. Jadi dapat dikatakan bahwa FOMO tidak memiliki peran 

moderasi untuk memperkuat pengaruh effort expectancy terhadap behavioral intention. 

Hasil lengkap pengujian hipotesis disajikan dalam tabel berikut ini : 

Tabel 4. Uji Hipotesis Direct Effect 

Hipotesis Pernyataan Hipotesis T-Statistic Koefisisen Keterangan 

H1 EE → BI 1,328 0,089 Data tidak mendukung hipotesa 

H2 PE → BI 3,658 0,306 Data mendukung hipotesa 

H3 SI → BI 2,085 0,141 Data mendukung hipotesa 

H4 FC → BI 3,215 0,194 Data mendukung hipotesa 

H5 PEn → BI 2,742 0,173 Data mendukung hipotesa 

H6 FOMO → BI 1,975 0,086 Data mendukung hipotesa 

Sumber: hasil pengolahan data (2023) 

Tabel 5. Uji Hipotesis Indirect Effect 

Hipotesis Pernyataan Hipotesis T-Statistic Koefisisen Keterangan 

H7 EE*FOMO 1,069 -0,050 Data tidak mendukung hipotesa 

Sumber: hasil pengolahan data (2023) 

Berdasarkan hasil pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa dari 7 hipotesis 

penelitian, terdapat 5 hipotesis yang diterima, yaitu H2 H3,  H4, H5, dan H6, serta terdapat 

2 hipotesis yang ditolak, yaitu H1 dan H7. 

 

 

Pembahasan 
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Pada pengujian hipotesis yang telah dialkukan terdapat beberapa hasil. Pertama, 

efforts expectancy atau kemudahan tidak berpengaruh positif terhadap behavioral intention 

atau niat perilaku pengguna untuk menggunakan Spotify. Hal ini karena sistem yang 

digunakan oleh spotify sulit dipahami oleh pengguna seorang Pelajar/Mahasiswa 

perempuan dengan rentang usia 16-24 tahun dan berdomisili di Pulau Jawa. Pada aplikasi 

Spotify seperti desain sistem yang sulit dipahami, sistem pembayaran yang rumit dan 

penggunaan fitur-fitur dalam aplikasi Spotify yang sulit dimengerti oleh pengguna, misalnya 

dalam pembuatan playlist musik pribadi dan fitur pencarian yang sulit dimengerti. Kesulitan-

kesulitan tersebut dapat menekan niat konsumen untuk menggunakan Spotify. Pernyataan 

ini didukung oleh Ayaz & Yanartas (2020) yang berpendapat bahwa tingkat kemudahan 

atau kesulitan sistem akan mempengaruhi penerimaan individu pada teknologi. Jika individu 

merasa kesulitan dalam menggunakan sistem maka individu akan enggan untuk 

menggunakan teknologi tersebut. Beberapa penelitian juga menolak pengaruh positif 

efforts expectancy terhadap behavioral intention (Bu et al., 2021; Erjavec & Manfreda, 2022; 

Suo et al., 2022; Guede et al., 2023) 

Kedua, perfomance expectancy mempengaruhi niat perilaku pengguna untuk 

menggunakan Spotify. Hasil ini menunjukan bahwa konsumen mendapatkan benefit atau 

manfaat yang lebih ketika mereka menggunakan Spotify yang akan meningkatkan niat 

perilaku pengguna. Pengguna merasa puas terhadap sistem pada aplikasi Spotify yang 

dapat membantu mereka menikmati musik dengan cara yang praktis dan cepat, seperti 

dapat diakses kapanpun dan dimanapun, pengguna tidak hanya bisa menggunakan Spotify 

ketika jaringan data online tetapi juga dapat diakses ketika jaringan data offline, penyediaan 

lagu yang komplit dan Spotify juga menyediakan lirik lagu untuk memudahkan pengguna 

mengetahui makna dari lagu yang mereka dengarkan. Manfaat lebih yang ditawarkan oleh 

Spotify di atas meningkatkan niat pengguna untuk sering menggunakan Spotify. Pernyataan 

ini didukung oleh Jafar et al. (2020) yang menjelaskan bahwa teknologi yang bermanfaat 

dan dalam praktiknya berguna bagi suatu individu akan memotivasi individu untuk 

menggunakan teknologi tersebut. Selain itu penelitian dari  Ndayizigamiye & Maharaj (2016) 

juga mendukung bahwa persepsi yang menganggap bahwa teknologi itu praktis dapat 

meningkatkan penerimaan individu terhadap teknologi dan meminimalkan prospek 

penolakan, dimana teknologi tersebut dapat dijadikan solusi atas kebutuhan sehari-hari 

individu. 

Ketiga, social influence berpengaruh positif terhadap behavioral intention. Hasil ini 

menunjukan bahwa saran maupun rekomendasi dari orang-orang penting dan berharga 

pada lingkungan sosial seperti keluarga, teman dekat, serta rekan kerja dari pengguna dapat 
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meningkatkan niat perilaku pengguna untuk mengadopsi Spotify, karena pengguna percaya 

bahwa lingkungan sosial mereka dapat memberikan suatu masukan yang sesuai dengan 

apa yang mereka butuhkan dan inginkan. Hal ini menunjukan bahwa Spotify telah 

menyediakan sistem aplikasi yang baik dengan memberikan pengalaman yang memuaskan 

dalam menggunakan jasa streaming musik sehingga membuat pengguna berhasil 

merekomendasikan kepada lingkungan sosial mereka. Penelitian dari Hassan et al. (2022) 

mendukung pernyataan ini, yang menyatakan bahwa di negara berkembang pendapat 

orang-orang yang dianggap penting seperti keluarga, teman, rekan kerja, dan teman 

sebaya mereka sangat penting untuk menigkatkan niat dalam menggunakan suatu produk 

atau jasa. 

Keempat, facilitating condition berpengaruh positif terhadap niat perilaku pengguna 

dalam penggunaan Spotify. Hal ini berarti pengguna mempunyai sumber daya yang 

memadai untuk memfasilitasi mereka dalam penggunaan Spotify. Sumber daya tersebut 

dapat berupa fasilitas HP, laptop, paket internet, serta jaringan internet yang lancar. Dengan 

demikian, aplikasi Spotify mempunyai sistem yang kompatibel dengan perangkat teknologi 

yang digunakan oleh pengguna sehingga pengguna merasa mempunyai kemampuan 

untuk menggunakan dan menyediakan fasilitas yang dibutuhkan untuk konsumsi musik 

mereka. Pernyataan ini didukung oleh Abbad (2021) dan Kenate et al. (2023) yang 

mengatakan bahwa ketersediaan sumber daya dan dukungan teknis seperti bantuan dari 

staff dapat mendorong niat individu untuk mengadopsi teknologi. Khechine et al. (2014) 

juga mendukung bahwa teknologi yang tepat dapat mendorong pengguna untuk percaya 

diri terhadap kemampuan yang mereka miliki dalam menggunakan teknologi. Penelitian 

dari Adenuga et al. (2017) dan Mengesha & Garfield (2019) juga mendukung adanya 

pegaruh positif facilitating condition terhadap behavioral intention. 

Kelima, perceived enjoyment berpengaruh positif terhadap behavioral intention. Hal 

ini berarti pengguna merasakan kesenangan sekaligus terhibur ketika menggunakan 

Spotify. Hal ini dapat dilihat dari kampanye menarik Spotify yaitu  Spotify Wrapped yang 

dilakukan selama 12 bulan sekali dengan tema yang berbeda-beda setiap tahunnya, dimana 

setiap pengguna dapat melihat lagu apa yang sering mereka ulang sehari-hari, musisi 

favorit mereka, serta berapa jam mereka menggunakan Spotify. Kampanye ini membangun 

rasa kesenangan tersendiri ketika mereka bisa mengingat kembali atau mendapatkan recap 

tentang musik yang sering mereka dengarkan. Selain itu, pengguna Spotify juga bisa 

membuat jadwal festival musik (Spotify Instafest) dengan line up musisi yang mereka pilih 

dalam bentuk seperti poster jadwal konser yang mereka idamkan yang berisi nama artis 

atau band, hari, dan tanggal. Dengan demikian, kedua hal tersebut dapat membuat 
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pengguna Spotify lebih menikmati dalam pengalamannya menggunakan spotify sehingga 

timbul rasa loyalitas untuk terus menggunakan Spotify. Kenate et al. (2023) mendukung 

pernyataan diatas dengan berpendapat bahwa kesenangan yang dirasakan saat dapat 

membuat individu percaya, sehingga dapat meningkatkan niat untuk menggunakan suatu 

teknologi. Hasil pengaruh positif perceived enjoyment terhadap behavioral intention juga 

didukung oleh penelitian sebelumnya (Li et al., 2021; Malek & Karim, 2010)  

Keenam, FOMO berpengaruh positif terhadap behavioral intention. Hasil ini berarti 

bahwa pengguna merasa takut dan khawatir kehilangan moment berharga yang sedang 

dialami oleh orang lain dalam menggunakan Spotify sehingga dapat meningkatkan niat 

perilaku pengguna untuk terus menggunakan Spotify. Spotify menyediakan layanan seperti 

Spotify Wrapped dan  Instafest, dimana pengguna bisa membagikan pengalaman menarik 

melalui story media sosial Swant (2019). Kedua layanan ini dapat membuat individu yang 

melihatnya merasa FOMO atau takut ketinggalan trend yang sedang dialami oleh banyak 

orang, sehingga    FOMO yang dirasakan oleh individu dapat meningkatkan niat mereka 

untuk terus menggunakan Spotify di masa mendatang. Pernyataan ini didukung oleh 

Gartner et al. (2022) yang menjelaskan bahwa FOMO  dapat memotivasi niat individu untuk 

mengadopsi sebuah teknologi baru yang sedang populer.  

Ketujuh, FOMO tidak berperan sebagai moderasi untuk memperkuat pengaruh effort 

expectancy terhadap behavioral intention. Rasa takut ketinggalan dibandingkan teman atau 

orang yang dianggap dekat tidak otomatis membantu individu tersebut dalam mengatasi 

hambatan atau tantangan dalam mempelajari suatu teknologi, sehingga hal ini tidak 

memberikan rangsangan bagi niat individu dalam mengadposi teknologi. Temuan ini tidak 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kim et al. (2020) dimana FOMO 

dapat berperan sebagai moderasi untuk meningkatkan pengaruh pada salah satu konstruk 

yang digunakan pada penelitian salah satunya yaitu effort expectancy.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa effort expectancy tidak 

berpengaruh positif terhadap behavioral intention yang berarti bahwa niat individu 

menggunakan teknologi tidak dipengaruhi oleh variabel effort expectancy. Disamping itu 

performance expectancy, social influence, facilitating condition, perceived enjoyment, 

terbukti memberikan pengaruh positif terhadap behaviour intention. Menunjukan jika 

tingkat performance expectancy, social influence, facilitating condition, perceived 

enjoyment yang dirasakan oleh individu tinggi maka akan meningkatkan niat perilaku 

individu untuk menggunakan teknologi. Kemudian FOMO juga berpengaruh positif 
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terhadap behaviour intention, mengingat di era digital sekarang perkembangan teknologi 

semakin maju menghasilkan berbagai macam teknologi menarik yang membuat banyak 

orang tidak ingin tertinggal untuk mengikuti, sehingga mendorong niatan pada diri 

individu sendiri untuk mengadopsi teknologi. Namun hasil penelitian mengenai peran 

moderasi FOMO untuk memperkuat peran effort expectancy terhadap behavioral 

intention tidak terbukti. 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan, yang pertama penggunaan 

metode UTAUT dimana masih banyak variabel lain yang belum digunakan yaitu pada 

model UTAUT2. Kemudian dilihat dari nilai T-statistic dan P-Value pada variabel FOMO 

hanya berbeda tipis diatas syarat signifikansi penelitian, yang mengartikan bahwa 

kemungkinan besar terdapat objek penelitian lain yang lebih sesuai dengan pengaruh 

variabel FOMO. Dengan demikian diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk 

menggunakan objek lain sehingga akan memperkuat urgensi pada penelitian yang 

dilakukan. Selain itu peneliti juga merekomendasikan untuk menambahkan variabel herd 

behavior untuk meneliti pengaruhnya tehadap behavioral intention (Erjavec & Manfreda, 

2022) agar menambah variasi pada penelitian. 
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